
 
 

BAB 1V  

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN  

Simpulan dan Saran Berdasarkan pembahasan dan analisis 

yang dilakukan terkait dengan efektivitas dan kontribusi serta 

kendala dan cara mengatasi belum tercapainya target retribusi 

daerah. Penulis menyimpulkan bahwa:  

1) Realisasi  Retribusi daerah kota padang tahun 2019 dapat 

dikatakan tidak efektif, karena ditahun 2019 ditargetkan      

95,876,680,357.00 dan direalisasikan sebesar                

48,243,550,480.00 yang artinya tidak mencapai amggaran 

yang telah ditargetkan dan capaianya hanya sebesar 

50,23%. 

2) Realisasi  Retribusi daerah kota padang tahun 2020 dapat 

dikatakan tidak efektif, karena ditahun 2020 ditargetkan      

66,192,533,286.00 dan direalisasikan sebesar                

37,174,849,443.00 yang artinya tidak mencapai amggaran 

yang telah ditargetkan dan capaianya hanya sebesar  

56.16%. 

3) Realisasi  Retribusi daerah kota padang tahun 2021 dapat 

dikatakan kurang efektif, karena ditahun 2021 ditargetkan      

69,307,060,256.00 dan direalisasikan sebesar                

43,513,638,900.00 yang artinya tidak mencapai amggaran 

yang telah ditargetkan dan capaianya hanya sebesar  

62.78%. 



 
 

4) Realisasi  Retribusi daerah kota padang tahun 2022 dapat 

dikatakan kurang  efektif, karena ditahun 2022 ditargetkan      

52,911,290,667.00 dan direalisasikan sebesar                              

41,262,274,570.00 yang artinya tidak mencapai amggaran 

yang telah ditargetkan dan capaianya hanya sebesar  

77.98% 

5) Realisasi Retribusi daerah kota padang tahun 2023 dapat 

dikatakan sangat efektif, karena ditahun 2023 ditargetkan 

anggaran senilai 45.136.239.956 dan direalisasikan sebesar 

48.690.194.076.69 yang artinya melebihi anggaran yang 

telah ditargetkan dan capaianya mencapai 107,87% . jika 

capaian melebihi 100%  bisa dikatakan uang yang 

terealisasi untuk retribusi daerah berjalan dengan lancer. 

6) Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD yaitu pada tahun 

2019 dikatakan rendah karena capaianya itu diangka 

8.83%. 

7) Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD yaitu pada tahun 

2020 dikatakan rendah karena capaianya itu diangka 

7.44%. 

8) Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD yaitu pada tahun 

2021 dikatakan rendah karena capaianya itu diangka 

8.07%. 



 
 

9) Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD yaitu pada tahun 

2022 dikatakan rendah karena capaianya itu diangka 

6.73%. 

10)  Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD yaitu pada tahun 

2023 dikatakan rendah karena capaianya itu diangka 

7.39%. 

 

 


